BAB ||

PENGGUNAAN MEDIA SEDERHANA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL PEMBELAJARAN PKN

A. Kajian Pustaka
Dalam kaitannya dengan penelitian yang akan dilakuleneliti
sebelumnya mencari hasil penelitian yang terdalselbagai bahan sumber
masukan untuk merancang kerangkanya. Hasil perelyang digunakan
sebagai bahan kajian pustaka dalam penelitiamiara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Daniel Virgiawan Maiswa Universitas
Negeri Malang Tahun 2008 yang berjudul “Peran memiabelajaran
dalam proses pembelajaran PKn SMP Negeri 4 Maldbagfam penelitian
ini dijelaskan tentang peran media pembelajaramndaproses belajar
mengajar mata pelajaran PKn adalah sebagai sarangenelas materi
pelajaran, sumber belajar, dan sarana peningkatdivasi belajar siswa,
faktor pendukung penggunaan media pembelajaraimdptases belajar
mengajar PKn adalah tersedianya media pembelajaltain sekolah,
suasana kelas yang kondusif, siswa menanggapi ddrajk penggunaan
media pembelajaran, faktor penghambat penggunaaimmpembelajaran
dalam proses belajar mengajar antar lain kurandgeyaauan dan minat
guru dalam menggunakan media pembelajaran, dan wemagatasi
hambatan dalam penggunaan media pembelajaran gafases belajar
mengajar PKn.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devati Intania S4ahasiswa Universitas
Negeri Malang Tahun 2010 yang berjudul : Penggunibatdia CD
Interaktif Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Bgr Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Ké&iHs| Bilingual
Di SMP Negeri 2 Malang”. Dalam penelitian injetaskan bahwa
penggunaan media media pembelajaran CD Interakdif pnata pelajaran
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) dapat meningkatkaat siswa

dalam mata pelajaran PKn di kelas VI bilingual S®PMalang.
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Kedua jenis penelitian di atas menggunakan peseltindakan kelas.
Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian helda Penelitian yang
akan dilakukan ini membahas bagaimana penggunadia reederhana dapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi hak asashusia pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Penelitinakian dilakukan di Ml
Negeri Gubug Kabupaten Grobogan tahun pelajara@/2013.

B. Pembelajaran dengan M edia Pembelajaran Seder hana
1. Definis Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medMedium
dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengamegjadinya
komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media upakan salah satu
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesenkdmunikator
menuju komunikarl.Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakamvbah
proses pembelajaran merupakan proses komunikasie®pembelajaran
mengandung lima komponen komunikasi, guru (komuoifa bahan
pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikaan tujuan
pembelajaran.

Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yapgt
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembefgjaisehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, daaspan siswa dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.

2. Definis Media Pembelajaran Sederhana

Media pembelajaran sederhana merupakan media pejarel
yang tidak berbasis teknologi dan dapat dibuat igend/iedia
pembelajaran sederhana identik dengan hal yanglesipgng tidak

memerlukan biaya mahal.

1| Wayan Santyasa, Landasan Konseptual Media PembelajaratBanjarangkan
Klungkung, 10 Januari 2007) him 2.

2 Nur Syifafatul Aimmah, Pembuatan Media Pembelajaran SederHanaalam
http://kumpulanmak.blogspot.com/2013/04/media-pdajmn-sederhana.htméliakses 2 Maret
2013.
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.Media tidak selalu identik dengan mahal karena imethpat
dibedakan berdasarkan keadaannya yaitu media ¢angang identik
dengan mahal dan media sederharamgle medipn yang tidak
memerlukan biaya mahal. Media sederhana merupakaliamngang dapat
dibuat sendiri. Oleh anda sebagai guru atau aldiangang biasanya tidak
memerlukan listrik untuk menyajikannya.

Sesungguhnya proses belajar selalu terjadi dal@mates kejiwaan
siswa sendiri atau penalaran sendiri yaitu ketéd@adi interaksi antara
lingkungan diri sendiri dengan lingkungan luar. iDlearena itu alasan
perlunya media sederhana dalam pembelajaran asiliagai berikut:

a. Keyakinan bahwa penggunaan media yang sesuai demgderi
pelajaran dan karakteristik anak didik mampu merkbar suatu
pengalaman baru yang bisa mengubah perilaku (pemggt, nilai-
nilai, atau kecakapan (keterampilan) melalui atdi kejiwaan
sendiri).

b. Untuk mengoptimalkan panca indra anak dalam belBjalam proses
belajar mengajar panca indra dan seluruh kesanggsgarang anak
didik perlu diransang agar mereka tidak hanya mammgmgetahui
melainkan juga memahami, mengingat, menganaligis ndelakukan
kembali setiap perayaan yang dilakukan guru.

c. Dengan penggunaan media sederhana mampu merangsansi
anak dan memberikan kesan yang dalam, jika digumadecara

seimbang sesuai materi pelajaran.

. Unsur-unsur Media Pembelajaran seder hana

Jika kita mengamati sesuatu yang ada disekitarskiteerti majalah,
iklan, papan informasi, kita akan menemukan bangalgasan untuk
merancang bahan visual yang menyangkut penataamemielemen
visual. Tatanan elemen-elemen itu harus dapat mailien visual yang
dapat dimengerti, terang/dapat dibaca, dan menagikatian sehingga

mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh peragmnya.



Unsur-unsur visual media sederhana adalah sebagkiib

a. Kesederhanaan
Secara umum kesederhanaan itu mengacu kepada jetatakn yang
terkandung dalam suatu visual. Jumlah elemen yabg Isedikit
memindahkan siswa untuk menangkap dan memahamn pesy
disajikan visual itu. Kata-kata harus memakai hsederhana, dengan
huruf mudah terbaca dan tidak terlalu beragam daenpilan visual.
Kalimat-kalimat harus ringkas, tetapi padat dan atudimengerti.

b. Keterpaduan
Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapaardizelemen-
elemen visual yang ketika diamati akan berfungsiase bersama-
sama. Elemen-elemen itu harus saling terkait danyata sebagai
suatu keseluruhan sehingga visual itu merupakartu sbentuk
menyeluruh yang dapat dikenal, dapat membantu pemah pesan
dan informasi yang dikandungnya.

c. Penekanan
Konsep yang disajikan memerlukan penekanan terhad&h satu
unsur yang menjadi pusat perhatian siswa, dengangguneakan
ukuran, hubungan-hubungan perspektif warna ataogryeenekanan
dapat diberikan pada unsur yang terpenting.

d. Keseimbangan
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempgtng penayangan
yang memberikan persepsi keseimbangan-keseimbaeg&ipun
tidak seluruhnya simetris. Keseimbangan yang skhya simetris
disebut keseimbangan formal dengan menampakkanbdyangan
visual yang sama dan sebangun yang cendrung tanspatis,
sedangkan keseimbangan informal tidak seluruh ssnefang

memberi kesan dinamis dan menarik perhatian.
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e. Bentuk

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat merkibkeanry minat
dan perhatian oleh karena itu pemilihan bentuk gaibansur visual
dalam penyajian pesan perlu diperhatikan.

Garis

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsunggdn dapat
menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatuanrurutan

khusus.

. Tekstur

Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbukiesan kasar atau
halus yang dapat digunakan untuk penekanan unseperts
warna.Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suegur seperti

halnya warna.

. Warna

Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahankaear, untuk

membangun keterpaduan, mempertinggi tingkat realisabjek,

menunjukkan persamaan dan perbedaan, dan menciptakpons

emosional tertentu. Ada tiga hal penting yang hadimerhatikan

dalam menggunakan warna yaitu:

1) Pemilihan warna khusus (merah, biru, dan sebagginya

2) Nilai warna yaitu tingkat ketebalan dan ketipisararma itu
dibandingkan dengan unsur lain dalam visual tetsebu

3) Intensitas atau kekuatan warna untuk memberikanpdknyang

diinginkan.

4. Macam-Macam M edia Pembelajaran Sederhana

Kalau kita kreatif ada berbagai benda yang adagklingan kita

yang bisa dijadikan sebagai media sederhana dewap@inya tujuan
pembelajaran. Terdapat beberapa kelompok mediarhsetde yaitu:
Gambar diam, grafis, display, relia, poster darmrtcha

113

3 Azhar, ArsyadMedia Pengajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997) Cet.rh, hl
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a. Gambar
Gambar yang dimaksud disini termasuk foto, lukisagambar, dan
sketsa (gambar garis). Tujuan utama penampilarabarkenis gambar
ini adalah untuk menvisualisasikan konsep yangnirdji sampaikan
kepada siswa
1) Gambar jadi

Materi pelajaran yang memerlukan visualisasi dalam
bentuk ilustrasi yang dapat diperoleh dari sumbangy ada.
Gambar-gambar dari majalah, brosur, selebaran, ldamlain
mungkin dapat memenuhi kebutuhan kita. Jika padaisabelum
memiliki klipping gambar, sebaiknya kita mulai mengpulkan
gambar dari beberapa disiplin ilmu. Dari berbaganiser tersebut
diatas, diharapkan tersedia gambar yang sesuapekijaran,
Dengan gabungan dari potongan dua gambar atay letbhtuhan
terhadap gambar yang sesuai dengan tujuan pentaelagkan
dapat terpenuhi. Gambar yang dikumpulkan dan dipilntuk
digunakan dalam penyampaian materi pelajaran seymildifoto
kopi.®

2) Gambar Garis( sketsa)

Meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan
kesenian atau melukis, kita dapat membuat gamblarisena yang
merupakan sketsa atau gambar garis. Gambar gamsiakpun
amat sederhana, dapat menunjukan aksi atau sikeaaeampak
yang cukup baik, Dengan gambar garis kita dapatyampaikan
cerita atau pesan-pesan penting. Di samping gawdrés dapat
dibuat langsung pada papan tulis ketika beradaetdisk gambar
juga dapat dipersiapkan lebih dahulu pada lemb&eaton atau

kertas yang sesudi.

4 Azhar, ArsyadMedia Pengajaranhim. 113
® Azhar, ArsyadMedia Pengajaranhlm. 113-114
® Azhar, ArsyadMedia Pengajaranhlm. 115-121
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3) Gambar diam

Media gambar diam adalah media visual yang berupa
gambar yang dihasilkan melalui proses fotografinislemedia
gambar ini adalah foto. Gambar media diam terdari doto,
gambar, peta, dan sebagainya.

4) Gambar fotogr afi

Merupakan salah satu media pengajaran yang amatalik
di dalam setiap pengajaran. Hal ini disebabkander$@naanya.,
tanpa memerlukan perlengkapan, dan tidak perluoggiksikan
untuk mengamatinyA.

Gambar fotografi diperoleh dari beberapa sumbesaimya
dari surat kabar, lukisan, kartun, ilustrasi, fgémg diperoleh dari
berbagai sumber tersebut dapat digunakan olehgpaara efektif
dalam kegiatan belajar mengajar, pada setiap jgrgendidikaf
Gambar fotografi dipilih dan digunakan sesuai dengajuan
khusus mata pelajaran.

Dalam memilih gambar fotografi ada lima kriterianga
harus diperhatikan antara lain:

a) Gambar fotografi itu harus cukup memadai, artinyntps
untuk tujuan pengajaran yaitu harus menampilkanasgy
informasi atau konsep jelas yang mendukung tujwediutkihan
pengajaran.

b) Gambar-gambar itu harus memenuhi persyaratanilayishg
bermutu. Gambar yang bermutu harus memenuhi faktor:
Komposisi yang baik, Pewarnaan yang efektif, daknike
maksudnya teknik pemotretan yang unggul bernidiihlelari
komposisi dan perwarnaan.

c) Gambar fotografi untuk tujuan pengajaran harus pubesar

dan jelas. Bilamana ukuran gambar terlalu kecil anakan

" Dr. Nana Sudjana & Drs. Ahmad RivaVledia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), cet. 8, him 71
8 Dr. Nana Sudjana & Drs. Ahmad RivaVledia Pengajaranhal 70



13

sulit diamati, pemahaman dan daya tarik terhadambga
merosot dan perhatian siswa kepada gambar purghilan

d) Validitas gambar, yaitu apakah gambar itu benar ttiak.

e) Memikat perhatian anak, ini cenderung kepada hlalhag
diamatinya, yaitu terhadap benda-benda yang akeaigash
kehidupan mereka, misalnya, binatang-binatang, -anak,
kereta api, kapal terbang dan sebagathya.

b. Display

Bulletin board adalah media display yang sifatnyaum,
maksudnya media yang berisi pesan baik untuk ked&mprang
maupun populasi. Bulletin board dapat berisi berggangetahuan,
pesan singkat, dan sebagainya. Bulletin board lbadigainakan untuk
pengetahuan sederhana hampir sama dengan maijadtmgdi

Berbagai jenis media grafis antara lain gambarieppsketsa,
diagram, chart dapat dipakai sebagai bahan pembpatzan bulletin.
Selain itu, papan bulletin dapat dibuat di pesasapeverbal tertulis
seperti karang-karangan ( anak-anak) berita, featlam sebagainy8.

Berbeda dengapapan flanel', papan bulletin ini tidak dilapisi
kain flannel tetapi langsung ditempelkan gambariganatau tulisan-
tulisan. Fungsinya selain menerangkan sesuatu, npapaletin
dimaksudkan untuk memberitahukan kejadian dalantwktentu.

Secara fisik bulletin board adalah suatu bidangrddengan
berbagai ukuran dan bentuk (persegi panjang) yapatdditempel
pada paku payung. Display dapat dibuat sebagaianeeinbelajaran
sederhana dengan cgrartama,memilih gambar yang sesuai dengan
mata pelajararKedug gambar-gambar tersebut langsung ditempelkan

pada papan bulletin dengan mengunakan paku payung.

° Dr. Nana Sudjana & Drs. Ahmad Riva¥ledia Pengajaraphlm 73-75

19 Dr. Arief , Sadiman, Dkk,Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatan(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), 4m.

1 papan Flanel adalah media grafis yang efektif lsekauk menyajikan pesan-pesan
tertentu kepada sasaran tertentu pula.
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c. Rdlia

Media relia adalah benda nyata, yang tidak haradiikan di
ruang kelas tetapi siswa dapat melihat langsunghjek, sehingga
dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa.

d. Poster

Poster adalah media yang bersifat persuasif yangdiesud
menarik perhatian dengan menyatukan gambar, wauatiaan, dan
kata-kata. Poster yang baik harus dinamis, menamolkualitas.
Poster harus sederhana tidak memerlukan pemikiaan frengamat
secara rinci, harus cukup kuat untuk menarik perhabila tidak, akan
hilang kegunaany#.

Kesederhanaan disain dan sedikit kata-kata yargrglipakan
mencirikan poster-poster yang berwatak kuat. Pahesipnya poster
itu merupakan gagasan yang dicetuskan dalam bdogtkasi gambar
yang disederhanakan yang dibuat dalam ukuran besdujuan untuk
menarik perhatian, membujuk, memotivasi atau memgatkan pada
gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertehtiPoster yang baik
hendaknya meliputi : Sederhana, menyajikan satu dde untuk
menapai satu tujuan pokok, Berwarna, sloganya asg#lan jitu,
tulisanya jelas, motif dan disain bervarigsi.

Poster yang digunakan disekolah memerlukan dajauatuk
memikat perhatian dalam sekali lihat. Poster yargmikat adalah
perpaduan antara menyenagkan serta menarik halyakduanya
merupakan unsure yang kuat dalam belajar. Adapua pambuatan
media poster : Poster di buat di atas kertas, Katang kayu, seng,
dan semacamnya. Pemasanganya bisa dikelas, didles, dipohon,
ditepi jalan, dan dimajalaah. Ukuranya bermacamamadergantung
kebutuhart?

2Dr, Nana Sudjana & Drs. Ahmad RivMedia Pengajaranhlm. 51
13Dr. Nana Sudjana & Drs. Ahmad RivMedia Pengajaranhim. 51
4 Dr. Nana Sudjana & Drs. Ahmad RivMedia Pengajaranhlm. 51
15 Dr. Nana Sudjana & Drs. Ahmad RivMedia Pengajaranhlm. 54
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5. Pembuatan Media Pembelajaran Sederhana

Media pembelajaran sederhana dapat berupa ganatgfioad yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran dapat ddewalfiri oleh guru.
Menurut Oemar Hamalik!®sebelum membuat media gambar terlebih
dahulu memperhatikan keaslian gambar, kesederhahaatuk item, dan
artistik.

Media gambar sebagai bagian dari media pembelagaderhana
sering dipergunakan karena nilai ekonomis dan keigennya. Guru
dapat membuat sendiri media gambar ini atau membeliuk membeli
media gambar yang bagus tentu harganya relatif Imdi@anding
membuat sendiri media gambar tersebut. Media gandbpat dibuat
dengan beragam variasi pembuatan. Bahan-bahan ggeggunakan
dalam pembuatan media gambar dapat berupa keafaan priplek, gabus,
dan kain. Media gambar paling sederhana dapat iglilsé&ndiri di atas
kertas karton putih ukuran disesuaikan dengan kemtuDapat juga
gambar yang akan dijadikan media di fotokopi datsélsuai ukuran yang
dibutuhkan kemudian ditempel pada papan tripleki ajabus. Satelah
selesai agar gambar tersebut tahan lama dan tids&k rsebaiknya
ditempelkan pada papan triplek kemudin dilapisigéenplastik. Berikan
warna pada gambar tersebut agar lebih menarik udiikat. Berikut
merupakan contoh media gambar tentang fase dakatolkaki dalam
lompat jauh yang dibuat menggunakan kertas kartdih glengan papan

triplek sebagai dasar gambar.

C. Karakteristik Materi Hak Asas Manusia di M1
Sesuai dengan hakikgembelajararanak usia MI, maka prinsip yang
digunakan dalam pembelajaran HAM dikembangkan selragan karakteristik
belajar anakPertama anak MI belajar secara konkrit sehingga pembelaja
HAM diupayakan secara konkit puldedua,pembelajaran HAM menggunakan

prinsip bermain sambil belajar dan belajar seragamhin (bermain bebas,

6 Oemar HamalikMedia Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), him.
67-68)
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bermain dengan bimbingan, bermain dengan diarahk&t)ga pembelajaran
HAM di Ml menggunakan prinsipctive learning Keempat pembelajaran HAM
di MI dilaksanakan dalam suasana yang menyenandlpa tekanan, dan
menarik, misalnya dengan memberikan sentuhan afaaiah, sambil bernyanyi,
dengan gambar, dan lain sebagaingalima, berpusat pada anak yaitu anak
menjadi subjek aktif dalam belajakeenam pembelajaran HAM di Ml
memberikan kesempatan paada anak untuk mengalaami lérksperimen
(mencoba) mengalami berbagai kegaiatan pembeldjbidh '

Pembelajaran HAM di MI dapat mengembangkan berbket@rampilan
sosial, kognitif, dan emosional serta spiritudultiple intelligence dapat
ditumbuhkembangkan dalam pembelajaran HAM sehipggabelajaran tersebut
akan lebih bermakna bagi kehidupan anak.

Standar kompetensi pembelajaran HAM adalah menkampilsikap
positif terhadap perlindungan dan penegakan HaksiAlgenusia (HAM), dan
Kompetensi Dasarnya adalah :

1. Menguraikan hakikat, hukum dan kelembagaan HAM

2. Mendeskripsikan kasus pelanggaran dan upaya pese¢&kM
3. Menghargai upaya perlindungan HAM

4. Menghargai upaya penegakan HAM

D. Peningkatan Hasil Belajar Materi HAM
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisseelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar meggiuperanan
penting dalam proses pembelajaran. Prestasi belaghyagaimana
tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia agsdafguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdnméta pelajaran,
lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angkai gidng diberikan oleh

guru’® Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat mekaln informasi

" Efendi, nisiasi Pembelajaran HAM di MI”dalam http:/pjjpgsd.dikti.go.id , diakses 2
Maret 2013.

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta::
Balai Pustaka, 2002), him. 895
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kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upayaapaiitjuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar.

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat mesuy dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baikuk keseluruhan
kelas maupun individu. Hasil belajar dibagi menjada macam hasil
belajar yaitu, Keterampilan dan kebiasaan; Pengatalilan pengertian;
Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongapadaliisi dengan
bahan yang ada pada kurikulum sekdfaRada dasarnya hasil belajar ini
ditandai oleh adanya perubahan yang terjadi padasidiva. Perubahan
tersebut tampak dengan ciri-ciri yang antara lain:

a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)
b. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu)

c. Perubahan yang fungsional

d. Perubahan yang bersifat positif

e. Perubahan yang bersifat aktif

f. Perubahan yang bersifat pemanen

Perubahan yang bertujuan dan terarah

> @

Perubahan perilaku secara keseluruhan
Sedangkan menurut Gagne sebagaimana diikutip AHBualdajat
perubahan perilaku yang merupakan hasil belajaatdzgrbentuk®
a. Informasi verbal; yaitu penguasaan informasi dalaemtuk verbal,
baik secara tertulis maupun tulisan, misalnya pembenama-nama
terhadap suatu benda, definisi, dan sebagainya.
b. Kecakapan intelektual; yaitu keterampilan individiaiam melakukan
interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakamoksimbol,
misalnya: penggunaan simbol matematika. TermasuKanda

keterampilan intelektual adalah kecakapan dalam heédakan

(discriminatior), memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturan

9 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 26
20 Ahmad Sudrajat, Masil Belaja dalam http/:www.ahmadsudrajat/wordpress/hasil
belajar. co.id, diakses 2 Maret 2013.
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dan hukum. Ketrampilan ini sangat dibutuhkan dala@nghadapi
pemecahan masalah.

c. Strategi kognitif; kecakapan individu untuk melaknkpengendalian
dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalamteksn proses
pembelajaran, strategi kognitif yaitu kemampuan geedalikan
ingatan dan cara-cara berfikir agar terjadi aldiwityang efektif.
Kecakapan intelektual menitikberatkan pada hasimbwgajaran,
sedangkan strategi kognitif lebih menekankan padsgs pemikiran.

d. Sikap; yaitu hasil pembelajaran yang berupa keaakapdividu untuk
memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Denfgata lain.
Sikap adalah keadaan dalam diri individu yang aksmberikan
kecenderungan bertindak dalam menghadapi suatu kolatau
peristiwva, didalamnya terdapat unsur pemikiran, ag&an yang
menyertai pemikiran dan kesiapan untuk bertindak.

e. Kecakapan motorik; ialah hasil belajar yang berugecakapan

pergerakan yang dikontrol oleh otot dan fisik.

2. JenisjenisHasil Belgjar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idetipati segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pamgad dan proses
belajar siswa. Yang dapat dilakukan guru dalamriadalah mengambil
cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap pgnttang dapat
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hatajab siswa, baik
yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsa. Kpo&ok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswaahdakngetahui garis-
garis besar indikator (penunjuk adanya prestasijd®ldikaitkan dengan
jenis-jenis prestasi yang hendak diukbr.

Teori Bloom yang menyatakan bahwa tujuan belaja@wai
diarahkan untuk mencapai tiga ranatorfair). Ketiga ranah tersebut

adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.|@a proses kegiatan

2L Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bédakarta : Logos, 1999),
him. 150.



19

belajar mengajar ketiga ranah ini akan terlihagkat keberhasilan siswa

dalam menerima hasil pembelajaran atau ketercapaiswa dalam

penerimaan pembelajaran. Dengan kata lain, prestdajar akan terukur
melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan ketigdh tersebut. Maka
untuk lebih spesifiknya, diuraikan sebagaimanawéaini:

a. Cognitive Domain(Ranah Kognitif) berisi perilaku yang menekankan
aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, keterampilan
berpikir %

1) Pengetahuarkpowledgé
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, polayrutan,
metodologi, prinsip dasar dan sebagainya. Pengataljuga
diartikan sebagai kemampuan mengingat akan hatdra pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingafdnTipe hasil belajar
pengetahuan berisi tentang hal-hal khusus. Segaté;kata lepas,
nama-nama benda, dan istilah-istilah. Selain iya jberisi tentang
cara dan sarana. Seperti, penggunaan aturan, syandol, gaya,
gerakan, sebab-sebab, susunan, klasifikasi, umswru criteria,
metode, teknik, prosedur, dan lain sebagainya. Ytergkhir
pengetahuan tentang universal dan abstraksi. $gmpénsip, asas,
hokum, landasan, unsur pokok, implikasi, teori, straktur.
2) PemahamarQomprehension
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menangkap makna dan arti yang dari bahan yang aipel
Pemahaman juga dikenali dari kemampuan untuk mesnbaa
memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, argiezafuran,
menerjemahkan, menafsirkan, meramalkan, dan memtyggkan,

dan sebagainnyA.

22 Mustagim,limu Jiwa Pendidikan(Semarang: CV. Andalan Kita, 2007), him. 38-44.

23 Wikipedia, “Takzonomi Blooi dalam,http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom
diakses 2 Maret 2013.

24 Mustagim,limu Jiwa Pendidikanhim. 39.
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3) Aplikasi (Application
Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuoark
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada kasus
atau problem yang konkret dan baru.Atau kemampuatuku
menerapkan suatu abstraksi pada situasi konkritstraksi
biasanya berupa prinsip atau generalisasi. Aplikadsalah
penerapan suatu yang umum sifatnya pada suatu farspuk Di
tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk emapkan
gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan selgagad dalam
kondisi kerja.
4) Analisis Analysig
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk neeri
suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehinggaktistr
keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami debgg. Di
tingkat analisis, seseorang akan mampu mengangifsamasi
yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkamniasi ke
dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pal@au
hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakaor f
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang.faimit
Mustagim memiliki definisi berbeda tentang analisis
Menurutnya analisis adalah kemampuan menetapkasipratau
generalisasi mana yang sesuai dengan situasi bBdampu
memisahkan sesuatu menjadi bagian-bagian yang tetppdu.
Dan mampu memahami prosesnya, cara kerjanya, ampunyai
gambaran diagram atau sistematikaffya.
5) Sintesis $ynthesis
Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk memkentu
suatu kesatuan atau pola baru. Sintesis satu timfjldas analisa.

Seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskadur atau

25 Wikipedia, “Takzonomi Blooi dalam,http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom
diakses 2 Maret 2013.
% Mustagim,limu Jiwa Pendidikanhim. 41.
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pola dari sebuah skenario yang sebelumnya tiddkagr dan
mampu mengenali data atau informasi yang haruspdidantuk
menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Sintesis daaradanya
unsur baru dalam mengintegrasikan sesuatu.

6) Evaluasi Evaluation)

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untik memigentu
suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberap@Bdrahma
dengan pertanggungjawaban pendapat itu yang bekdadaiteria
tertentu. Evaluasi dikenali dari kemampuan untukmimerikan
penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, gaten
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yafeg umtuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.

b. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi. Seperti sikadt, apresiasi,
dan cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan rafektif adalah hasil
belajar atau kemampuan yang berhubungan dengam &i&ia afektif.

Taksonomi tujuan pendidikan ranah afektif terdaticaspek:

1) PenerimaanReceiving/Attending
Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan ragaysa
rangsangan itu, seperti buku pelajaran atau pesajelayang
diberikan oleh guru.
2) TanggapanResponding
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di
lingkungannya. Meliputi persetujuan, kesediaan, dapuasan
dalam memberikan tanggapan.
3) Penghargaanv@aluing)
Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membainsesuai

dengan penilaian itu mulai dibentuk suatu sikap emnem,
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menolak atau mengabaikan, sikap itu dinyatakanndaiagkah
laku yang sesuai dengan konsisten dengan sikap®Hati
4) Pengorganisasiai®(ganizatior)
Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikanflik
di antaranya, dan membentuk suatu sistem nilai yargisten.
Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk emtakb
suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangaamdal
kehidupan. Nilai-nilai yang diakui dan diterimaetitpatkan pada
suatu skala nilai mana yang pokok dan selalu hdipesjuangkan,
mana yang tidak begitu penting.
5) Karakterisasi Nilai Caracterization by a Value or Value Complex
Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkalkdaya
sehingga menjadi karakteristik gaya hidupnya. Kimrdgasinya
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilaiidegtan
sedemikin rupa, sehingga menjadi milik pribadidmtlisasi) dan
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatudugEnnya
sendiri. Disebut juga dengan istilah mewatak yaegiii seluruh
hidupnya telah dijiwai oleh nilai yang telah digiya secara
konsisterf®
c. Psychomotor DomainRanah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik sepgigan tangan,
mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. d&efaan ini
disebut motorik karena melibatkan secara langsuiog, @rat dan
persendian. Sehingga keterampilan benar-benar dedda aspek
kejasmanian. Orang yang memiliki keterampilan mniktomampu
melakukan serangkaian gerakan tubuh dalam urutéente dengan
mengadakan koordinasi gerakan-gerakan anggota tubedara

terpadu. Ciri khas dari keterampilan motorik inilala adanya

2TW.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta : Media Abadi, 2009), him. 248.
2 Mustagim,limu Jiwa Pendidikanhim. 43.
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kemampuan Automatismé® vyaitu gerakan-gerik yang terjadi

berlangsung secara teratur dan berjalan dengan kamalar dan luwes

tanpa harus disertai pikiran tentang apa yang hdiakukan dan

mengapa hal itu dilakukan. Menurut E.J. Simpsomhgosikomotorik

terdiri dari kemampuan berikut if:

1) Mengindera. Mendengarkan, melihat, meraba, mencecambau,
dan bereaksi

2) Kesiagaan diri. Konsentrasi mental, berpose badan,
mengembangkan perasaan (sikap positif untuk metaka&suatu)

3) Bertindak secara terpimpin. Menirukan, mempraktikkgang
dicontohkan.

4) Bertindak secara mekanik. Menguasai gerakan-genaksmtu.

5) Bertindak secara kompleks. Sudah sampai pada taatiir,
gerakannya sudah disertai improvisasi.

Demikian penjelasan tentang hasil belajar. Padardga tidak bisa
dipastikan bagaimana hasil belajar itu bisa beg¢tldb ditingkatkan.
Karena hasil belajar ini dipengaruhi oleh banyakktda yang
memengaruhi. Baik itu yang berhubungan dengan fa&i®wa, guru,
tingkat kesulitan materi, maupun metode pembelajgng digunakan,
namun dari sekian banyak faktor yang mempengarasil belajar, dalam
penelitian ini hanya akan dikaitkan dengan medianlpgdajaran yang
digunakan oleh guru, yaitu media sederhana padarimbbek asasi

manusia..

E. Prosedur Pembelajaran Materi Hak Asas Manusia dengan Media
Sederhana
Sesuai tahap pertumbuhan anak. Pembelajaran HAMIdiukan saja
menyampaikan materi tentang nilai-nilai HAM tetg@mbelajarannya sendiri

harus sesuai dan dijiwai dengan HAM. Jika tidakkananak akan mengalami

29 Wikipedia, “Takzonomi Blooi dalam,http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom
diakses 2 Maret 2013
30 Mustagim,limu Jiwa Pendidikanhim. 44.
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suatu keadaaparadoksalatauinkonsistensyaitu bagaimana ia dapat memahami
materi HAM yang diterima ketika pembelajarannyadéeémelanggar HAM.

Berbagai pendekatan dapat digunakan dalam pemiziafdAM di M,
antara lain: induktif, deduktif, kontekstual, koogiif (cooperative learning
inquiry, discovery, konstruktivistik, behavioristikStrategi yang digunakan
berdasarkan pendekatan tersebut adalah: (a) sislamtbsecara aktif; (b) siswa
membangun peta konsep sendiri; (c) siswa mampu gadinghformasi dari
berbagai media dan sumber belajar; (d) siswa medibgkan dan
mensintesiskan informasi; (e) siswa mengamati secaktif; (f) siswa
menganalisis sebab akibat; (g) siswa melakukarakmgktik artinya melakukan
aktivitas praktis di dalam belajar HARA.

Sebagaimana kitketahuibahwa tingkat perkembangan kognitif anak Ml
berada pada fase operasional konkrit. Oleh karenapenggunaan media dan
sumber pembelajaran sangat penting dan mutlak ulitak baik media yang
dirancang khusus sesuai kebutuhan maupun memaafabénda atau peristiwa
yang ada disekitar anak, seperti; antrian | kapts, perilaku pedagang di pasar,
dan lain sebagainya.

Pemanfaatan media pembelajaran perlu mempertimbanig&berapa hal
penting berikut: (a) media yang digunakan sesuaigae perkembangan dan
kebutuhan anak, (b) media yang digunakan sesugiatdekompetensi dasar yang
akan dicapai, (c) sesuai dengan pesan atau mategi gkan disampaikan pada
anak, (d) media yang digunakan sesuai dengan matadestrategi pembelajaran
yang dilakukan (Anderson 1983), (e) sesuai dengamaknpuan guru dalam
menggunakannya, (f) sesuai dengan potensi sefolahDengan
mempertimbangkan hal tersebut, maka dalam pemelitia media pembelajaran
yang digunakan adalah media sederhana yaitu beyaméar, foto, dan kliping

dari surat khabar.

31 Efendi, “nisiasi Pembelajaran HAM di MI”.
%2 Efendi, “nisiasi Pembelajaran HAM di MI”.
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F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabag parsifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuldlalon data yang
terkumpul®®

Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka hgmwtendakan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan, “Melalui pengguma@edia sederhana, maka
hasil pembelajaran PKn siswa kelas VI Ml Negeri GgbKabupaten
Grobogan tahun pelajaran 2012/2013 pada materiA$alsi Manusia dapat
ditingkatkan”.

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan prak{@kkarta : Rineka
Cipta, 2006), him. 71.



